BAB VI

PENUTUP

6. 1 KESIMPULAN

Watublapi adalah sebuah perkampungan yang terletak di Desa Kajowair-
Kecamatan Hewokloang Kabupaten Sikka. Hingga Kini, masyarakat yang mendiami
kampung Watublapi masih memelihara adat kebiasaan dan kebudayaan yang
diwariskan dari nenek moyang mereka. Salah satu warisan kebudayaan yang masih
dipelihara hingga saat ini yaitu kain tenun ikat Utan Welak. Selain sebagai warisan
karya seni dari nenek moyang, kain tenun ikat Utan Welak sendiri memiliki makna
religius yang dapat digali darinya. Makna religius dari kain tenun ikat itu dijumpai
dalam proses pembuatan, bagian-bagian sarung beserta corak ragam hias dan fungsi
penggunaannya dalam masyarakat.

Dari proses pembuatan, bagian-bagian sarung beserta corak ragam hias dan
fungsi pemakaiannya dijumpai adanya pengakuan akan Wujud Tertinggi sebagai daya
supra-human yang melingkupi manusia. Daya itu lalu diarahkan pada keharmonisan
dalam kosmos yang ditampilkan dalam terang dualistik sebagai yang maskulin dan
feminin sekaligus terintegrasi. Keseluruhan daya kekuatan ini lalu disimpulkan
sebagai Ina Nian Tana Wawa, Ama Lero Wulan Reta (Ibu Bumi di bawah, Bapak
Matahari dan Bulan di atas). Keyakinan akan kekuatan Wujud Tertinggi yang bersifat
kosmik ini memungkinkan bahwa benda-benda kosmos seperti langit, bumi,
tumbuhan dan hewan tertentu juga dipandang sebagai penjelmaan Yang llahi. Selain
itu, daya llahi itu juga ditampilkan dalam mikrokosmos, terutama dalam diri orang
tua dan leluhur. Ibu dalam keluarga adalah representasi kehadiran Wujud tertinggi
yang makrokosmos dalam mikrokosmos. Dengan itu, seorang ibu dalam rumah

tangga juga diberi penghargaan secara khusus.
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Selain dualistik yang bersifat maskulin dan feminin, bagian-bagian dari
sarung beserta ragam hiasnya ini juga menunjuk kepada sifat dualistik yang lain yaitu
kebaikan dan keburukan, kehidupan dan kematian. Hal ini dapat dibaca dalam cerita
masyarakat setempat tentang naga sawaria (ular sawaria). Naga sawaria (ular
sawaria) ini tidak dijumpai begitu saja. la dapat menampakkan diri sesewaktu kepada
manusia dan memberikan isyarat akan terjadinya bencana, kemalangan, atau
sebaliknya keuntungan atau rezeki. Hal ini dipertegas dengan pemaknaan pada wiwir
mitan dengan warna dasar hitam. Pemaknaan warna dasar hitam oleh masyarakat
Watublapi adalah simbol orang tua sekaligus dua sisi kehidupan yaitu antara
kehidupan, kegembiraan atau sukacita maupun sebaliknya yaitu kematian, kegetiran
hidup dan bencana.

Menghadapi kenyataan dua sisi dalam kehidupan semacam ini, ritus atau doa
dan sikap hidup seturut apa yang digariskan budaya harus tetap dijalankan. Selain
tindakan-tindakan dan kebajikan hidup semacam ini, antisipasi atas kenyataan
dualitas kebaikan dan keburukan, kematian dan kehidupan ini juga dilakukan melalui
jalan terus membangun relasi dengan mereka yang telah meninggal (arwah leluhur).
Hanya dengan jalan membangun relasi yang terintegrasi antara dunia kehidupan dan
dunia sesudah kematian, sekali lagi eksistensi kehidupan akan tetap terjaga.

Manusia sebagai bagian dari kosmos juga dipanggil untuk menjamin
keteraturan dalam kosmos tersebut. Hal ini terungkap dalam relasi dan kebersamaan
yang dibangun dalam realitas kehidupan setiap hari. Relasi itu dibangun dalam
kerangka kekeluargaan dan hubungan darah. Di sana juga dijumpai nilai kesatuan
dalam keberagaman. Nilai kesatuan dalam keberagaman ini terungkap dalam bagian-
bagian sarung dengan motifnya masing-masing tetapi menampilkan corak keindahan
dalam kesatuan kain sarung. Dalam kesatuan dan kebersamaan tersebut masyarakat
setempat juga tetap menjaga nilai-nilai budaya seperti kebajikan hidup, doa,
mewartakan kebaikan dan sikap saling berbagi. Kebersamaan ini tidak hanya
dibangun dengan orang yang masih hidup tetapi juga dengan mereka yang telah

meninggal.
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Makna religius kain tenun ikat Utan Welak yang berbicara tentang
pengalaman akan Allah dalam kosmos dan dalam relasi dengan sesama manusia ini
juga dibicarakan dalam konsep kosmologi dan eklesiologi Katolik. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam kain tenun ikat Utan Welak sudah terkandung nilai-nilai
luhur yang dapat dijadikan sebagai landasan dalam pengembangan iman umat.
Pengembangan iman umat itu mencakupi dua aspek penting yaitu soal relasi manusia
dengan Allah dan relasi manusia dengan alam dan dunia ciptaan secara keseluruhan,
terutama dengan sesama manusia. Dalam kaitan dengan relasi manusia dengan Allah
atau Wujud Tertinggi seturut makna religius kain tenun ikat Utan Welak dijumpai
bahwa relasi itu dibangun atas dasar pengalaman yang bersifat kosmik. Di dalam
pengalaman religius yang bersifat kosmik inilah, potensi relasi manusia dengan Allah
atau Wujud Tertinggi itu dijumpai.

Dengan bantuan konsep kosmologi Katolik yang secara jelas membedakan
Wujud Tertinggi atau Allah yang transenden dan kosmos dalam gaya bahasa korelasi
dan otonomi, maka makna pengakuan akan Wujud Tertinggi yang bersifat kosmis itu
diantar pada pengalaman akan Allah dalam pengalaman historis. Di sana Allah
dialami dalam alam, sesama, sejarah, relasi sosial dan budaya, tetapi lebih jauh
mengantar pada penglaman bahwa Allah itu mahasempurna. Allah Yang
Mahasempurna itu melampaui relasi dan keteraturan dalam kosmos. la juga Allah
yang bersatu dengan manusia dalam diri Yesus, tetapi tetap menampilkan
kesempurnaan yang dapat diandalkan sebagai penopang utama dalam hidup.

Relasi dengan kosmos secara keseluruhan itu juga mengantar pada cara hidup
setiap hari. Hal ini terutama terkait dengan upaya mengembangkan semangat
persekutuan di dalam keluarga dan realitas sosial. Melalui konsep eklesiologi Katolik,
relasi persekutuan yang bersifat kekeluargaan karena hubungan darah, perkawinan,
kekerabatan dan dalam cara berpikir yang kosmik itu lalu dihantar pada relasi yang
lebih dalam yaitu relasi yang dibangun atas dasar iman akan Allah Trinitaris yang
serentak adalah Allah yang relasional. Dalam iman akan Allah Trinitaris inilah,
potensi nilai kekeluargaan dan kebersamaan; persekutuan dalam keanekaragaman;

persekutuan yang menciptakan rasa aman, damai dan sukacita; nilai doa, pewartaan,
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pelayanan dan kesakian hidup yang sudah ada dalam budaya dapat ditingkatkan
dalam terang iman Katolik demi pembangunan dan pengembangan Gereja lokal
setempat.

Dengan demikian, makna religius kain tenun ikat Utan Welak yang telah
dipertemukan dengan teologi Katolik memiliki kontribusi penting demi
pengembangan iman umat setempat. Hal ini berkaitan dengan usaha untuk
membangun dialog antara iman dan kebudayaan yang harus terus berlanjut dalam
kehidupan umat beriman setempat. Selain itu, nilai-nilai religius dalam kebudayaan
dan dalam iman Katolik juga dapat dijadikan sebagai pendasaran dalam usaha
memperkenalkan iman Katolik kepada umat setempat melalu katekeses. Akhirnya,
nilai-nilai religius kebudayaan dalam kain tenun ikat Utan Welak yang telah
dipertemukan dengan ajaran iman Katolik juga menjadi sarana pengembangan hidup
konkret berhadapan dengan persoalan-persoalan konkret yang terjadi di dalam
masyarakat.

6.2 USUL-SARAN/REKOMENDASI

Dari hasil penelitian dan penulisan tesis ini telah dijumpai makna religius
yang terkandung di dalam kain tenun ikat Utan Welak. Makna religius kain tenun ikat
Utan Welak tidak hanya sekadar menampilkan kekayaan nilai-nilai kebudayaan.
Melalui kajian dalam bentuk perbandingan dengan konsep teologi Katolik, terutama
konsep kosmologi dan eklesiologi telah dijumpai bahwa makna religius kain tenun
ikat Utan Welak juga menjadi sarana yang dapat memberi inspirasi demi
pengembangan iman umat setempat. Pengembangan iman umat melalui makna
religius kain tenun ikat Utan Welak ini juga memiliki manfaat bagi penyelesaian
persoalan-persoalan kehidupan yang tengah dihadapi oleh umat beriman. Melalui
penemuan makna religius kain tenun ikat Utan Welak yang dibaca dalam terang
teologi Katolik ini, ada lima (5) rekomendasi yang perlu disampaikan kepada lima (5)
pihak.
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6.2.1 Usul-Saran/Rekomendasi Bagi Pihak Pemerintah

Kain tenun ikat Sikka, termasuk kain tenun ikat Utan Welak merupakan
warisan kebudayaan yang sudah mendapatkan pengakuan akan hak kekayaan
intelektualnya. Hal ini berarti di dalam kain tenun ikat Utan Welak sendiri
mengandung makna filosofis yang sangat kaya dan mendalam. Pemerintah daerah
Kabupaten Sikka telah gencar mempromosikan kain tenun ikat Sikka, termasuk Utan
Welak dalam skala nasional maupun internasional. Berbagai sanggar budaya juga
terus diberdayakan demi mempertahankan sekaligus memperkenalkan kekayaan
budaya ini. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa kerap kali usaha semacam ini tidak
lain karena dilandasi oleh tujuan ekonomis semata.

Melalui penemuan makna religius kain tenun ikat Utan Welak ini, usaha
mempertahankan warisan budaya itu harus dibarengi dengan usaha memelihara nilai-
nilai religius yang ada di dalamnya. Masyarakat Kabupaten Sikka dan secara khusus
masyarakat Watublapi, mayoritas penduduknya beragama Katolik. Penemuan nilai
religius dalam kebudayaan yang dibaca dalam terang iman Katolik ini akan
memudahkan masyarakat dalam hal mempertahankan nilai filosofis-religisu kain
tenun ikat Utan Welak. Dengan itu, perlu ada kerja sama yang terus berlanjut antara
pemerintah daerah dan pihak Gereja untuk terus memperkenalkan nilai religius dari
kain tenun ikat Utan Welak.

Upaya mempromosikan kain tenun ikat Utan Welak beserta nilai religius yang
terkandung di dalamnya dapat dilakukan melalui pertunjukan budaya, pameran dan
lain-lain. Namun satu hal yang penting yaitu memberikan pendidikan yang terus
berlanjut kepada masyarakat tentang nilai religius kain tenun ikat Utan Welak.
Dengan itu, khususnya kain tenun ikat Utan Welak juga dapat menjadi sarana untuk
mengedukasi masyarakat Watublapi di tengah tuntutan perkembangan zaman yang
kerap kali menciptakan krisis nilai dalam kehidupan masyarakat Watublapi.
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6.2.2 Usul-Saran/Rekomendasi Bagi Para Tokoh Adat Dan Tokoh Masyarakat

Dari penelitian dan penulisan tesis ini telah dijumpai bahwa antara iman dan
kebudayaan memiliki relasi yang saling terkait. Di dalam kebudayaan sudah
terkandung nilai-nilai iman yang kaya dan mendalam. Selanjutnya, pertemuan antara
nilai-nilai iman dan kebudayaan justru menambah makna kehidupan yang dapat
dibagikan kepada masyarakat. Hal ini secara jelas dijumpai dalam kain tenun ikat
Utan Welak. Untuk itu, tokoh adat dan tokoh masyarakat perlu terlibat dan bekerja
sama dengan pihak Gereja demi pengembangan iman umat.

Agama dan kebudayaan hidup dalam diri masyarakat yang sama. Kerap kali
di dalam masyarakat sering ada pemisahan peran dan tanggung jawab. Tanggung
jawab pengembangan iman kerap hanya dilimpahkan kepada para pelayan pastoral,
sementara itu tanggung jawab pengembangan kebudayaan hanya dilimpahkan kepada
tokoh adat dan tokoh masyarakat. Dengan adanya pendalaman nilai religius kain
tenun ikat Utan Welak ini diharapkan agar kerja sama antara tokoh adat, tokoh
masyarakat dan para pelayan pastoral Gereja terus ditingkatkan ke depan. Ada
berbagai persoalan yang tengah dihadapi oleh masyarakat seperti krisis nilai
kehidupan, lingkungan hidup, belis, kekerasan terhadap perempuan dan lain-lain.
Dengan ini diharapkan agar para tokoh adat dan tokoh masyarakat terus
mempertahankan nilai religius kain tenun ikat Utan Welak sambil membuka diri

terhadap persoalan yang tengah dihadapi masyarakat.
6.2.3 Usul-Saran/Rekomendasi Bagi Para Pelayan Pastoral Gereja

Pengembangan teologi kontekstual yang berbasiskan pada akar kebudayaan
masyarakat sangatlah penting demi pengembangan iman umat. Dengan adanya
kekayaan refleksi teologis yang berbasiskan pada kekayaan nilai religius kain tenun
ikat Utan Welak, para pelayan pastoral Gereja dapat menjadikannya sebagai inspirasi
untuk mengembangkan dialog yang intensif dan terus belanjut antara iman dan
kebudayaan. Dengan itu, setiap pengajaran iman yang diberikan tidak hanya

berdasarkan pada Alkitab, Katekismus, atau buku-buku teologi semata. Wujud-wujud
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kebudayaan seperti halnya kain tenun ikat Utan Welak juga dapat dijadikan sebagai
inspirasi pengajaran iman.

Di dalam kain tenun ikat Utan Welak, nenek moyang masyarakat Watublapi
sebenarnya sudah menuliskan kekayaan pengalaman mereka akan Allah. Mereka
telah mengalami Allah lewat alam, arwah dan dalam realitas relasi sosial mereka
dengan yang lain. Pengalaman-pengalaman semacam ini lalu melahirkan kebajikan
hidup seperi menghargai alam, arwah, orang tua, perempuan dan lain-lain. Aspek
kebajikan hidup inilah yang perlu diangkat kembali dan dibagikan kepada umat
beriman.

Sebagai sebuah rekomendasi, pihak Gereja lokal setempat dalam hal ini
Gereja Paroki MBC Watublapi sedapat mungkin harus menyediakan modul katekese
yang berbasiskan pada akar budaya lokal. Dalam modul katekese tersebut nilai-nilai
iman Katolik dapat dibaca kembali dalam konteks kebudayaan setempat. Sebaliknya
juga nilai-nilai religius dari kebudayaan lokal dapat dibaca kembali dalam nilai-nilai
iman Katolik. dengan demikian masyarakat atau umat Watublapi dapat bertumbuh
sebagai orang-orang Katolik yang tetap menampilkan kekhasan mereka sebagai orang
Watublapi.

6.2.4 Usul-Saran/Rekomendasi Bagi Umat/Masyarakat Watublapi

Tidak dapat disangkal bahwa kain tenun ikat Utan Welak hingga kini masih
dipertahankan oleh sebagian besar masyarakat Watublapi. Pihak yang memiliki
peranan penting dalam mempertahankan warisan kebudayaan ini adalah para pegiat
tenun ikat. Sebagian masyarakat, terutama para penenun tetap mempertahankan
proses pembuatan dan motif-motifnya yang asli. Dengan penemuan nilai-nilai religius
kain tenun ikat Utan Welak, diharapkan agar nilai-nilai kultural-religius dari kain
tenun ikat Utan Welak juga tetap dipertahankan ke depan.

Selain nilai kultural-religius, kain tenun ikat Utan Welak juga mengandung
nilai-nilai yang inspiratif demi pengembangan iman. Untuk itu, nilai-nilai religius
dari kain tenun ikat Utan Welak ini dapat dijadikan sebagai inspirasi dalam merawat

nilai-nilai iman dalam keluarga. Generasi muda Watublapi hingga saat ini tentunya
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tidak begitu asing dengan keberadaan Utan Welak. Mereka sering menyaksikan para
orang tua yang sering mengenakannya di Gereja, tempat-tempat acara dan terutama
dalam ritual adat penting seperti lodo hu’er. Karena itu, hal yang perlu dilakukan
adalah menjelaskan kepada generasi muda makna di balik penggunaanya beserta
kekayaan motif-motif yang ada di dalamnya. Dengan penjelasan-penjelasan semacam
ini, generasi muda dapat memahami nilai kultural tersebut, berbangga atasnya dan
mampu memelihara nilai-nilai luhur tersebut dalam hidup mereka. Zaman memang
akan terus berubah, tetapi nilai-nilai kebudayaan akan selalu bertahan demi
pembentukan jati diri sebuah masyarakat yang berbudaya sekaligus terbuka pada

Zaman.

6.2.5 Usul-Saran/Rekomendasi Bagi Diri

Melalui penelitian tentang makna religius kain tenun ikat Utan Welak, penulis
telah menemukan banyak hikmah di dalamnya. Penelitian dan penulisan tesis ini
membantu penulis dalam memahami masyarakat Watublapi dan kebudayaannya,
terutama kain tenun ikat Utan Welak beserta makna religius yang terkandung di
dalamnya. Dari pemahaman tentang nilai religius dalam kebudayaan, penulis juga
dihantar untuk menemukan kesamaan dan perbedaan dengan konsep kosmologi dan
eklesiologi Katolik. Pada akhirnya, dari hasil perbandingan tersebut, penulis lalu
menemukan tentang jalan tengah dalam menghubungkan antara nilai kultural dan
nilai iman dalam pandangan teologi.

Hal ini menjadi penting bagi penulis untuk karya pastoral ke depan. Dalam
karya pastoral yang akan dijalankan, penulis tentunya bertemu dengan masyarakat
dari berbagai kalangan dengan kekhasan budaya masing-masing. Untuk itu, spirit
pengembangan teologi kontekstual yang berbasiskan pada pendekatan budaya akan
tetap dipegang teguh oleh penulis. Dalam penelitian ini, penulis secara khusus
mendalami kebudayaan dalam wilayah penulis. Pergumulan dengan nilai religius dari
kebudayaan sendiri ini dapat membantu penulis untuk terus bergumul dan
mempelajari kebudayaan lain. Hal ini tidak terlepas dari upaya pengembangan iman
umat di mana tempat penulis akan berkarya.
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